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ABSTRAK  

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan 

sosial dan infrastruktur tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk 

orang-orang dengan imbalan uang. Pasar yang biasa ditemui ada 2 macam yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Salah satu pasar tradisional adalah Pasar Sambilegi yang 

berlokasi di Jalan Raya Solo-Jogja, Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. Pasar 

Sambilegi sendiri sudah jarang diketahui masyarakat oleh karena itu akan 

direncanakan revitalisasi gedung Pasar Sambilegi dengan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK). Pada saat merancang tidak hanya diperhatikan dari segi 

arsitektur saja namun dalam merencanaan struktur gedung diperhatikan juga 

diantaranya aspek keamanan, keefisiensian bangunan yang akan digunakan, serta 

efektivitas dari aspek ekonomi sehingga biaya yang digunakan tidak overbudget.  

Perencanaan revitalisasi Pasar Sambilegi ini mengacu pada beberapa standar 

peraturan yang berlaku. Standar yang digunakan adalah Standar Nasional Indonesia 

(SNI) terbaru yang telah diterbitkan dan beberapa sumber versi terdahulu, seperti SNI-

2847:2019, SNI-1727:2020, Design and Detailing of Low-Rise Reinforced Concrete 

Buildings by David A. Fanella (z-lib.org), CRSI_Voided_Slabs_Design_Guide-

Addendum, SNI-1726:2019 serta beberapa jurnal mengenai struktur yang telah 

diterbitkan baik milik perorangan maupun milik suatu instansi tertentu untuk 

perancangan dari segi struktur. Sumber yang digunakan akan disesuaikan dengan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam perancangan bangunan.  

Perencanaan gedung ini mencakup struktur utama (struktur atas, balok, dan 

kolom) dan ditambah struktur rangka atap Baja L dan struktur pelat (pelat lantai voided 

plate slab, dan tangga). Dari desain arsitektur yang telah dipelajari bangunan Pasar 

Sambilegi memiliki keunikan yang ada pada lantai 1 yaitu ketidak beraturan struktur, 

sedangkan pada lantai 2 dan 3 mempunyai struktur yang teratur dan memiliki dinding 

yang berguna sebagai penahan beban vertikal. Dalam proses perevitalisasian Pasar 

Sambilegi ini digunakan inovasi pada sistem pelat lantainya yang menggunakan 

Voided slab. Inovasi sistem pelat lantai ini dipilih karena dalam penggunaannya pelat 

ini lebih sering digunakan untuk jembatan dibandingkan digunakan untuk bangunan 

gedung. Sistem pelat lantai ini bekerja dengan menggunakan bola berongga yang 
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berisi angin sebagai isi volume lantai, setiap bola berongga memiliki volume yang 

berbeda-beda. Tujuan digunakannya sistem pelat lantai ini adalah untuk mengurangi 

beban di setiap lantainya dikarenakan bebannya sendiri terbilang lebih ringan daripada 

pelat pada umumnya.  

Pada perancangan geoteknik ada beberapa hal yang diperhatikan seperti data 

tanah, jenis pondasi yang cocok digunakan dengan kondisi bangunan yang akan 

dibangun, dan tidak lupa yang berkaitan dengan struktur yaitu pembebanan gempa dan 

pembeban tiap lantai yang berguna untuk mengetahui apakah ada potensi likuifaksi 

apabila jenis tanah berupa pasir dan juga untuk mengetahui seberapa jauh penurunan 

yang diakibatkan dari pembebanan tersebut. Perancangan geoteknik yang dilakukan 

menggunakan 2 metode pengujian yang umum yaitu Standard Penetration Test (SPT) 

dan Cone Penetration Test (CPT) karena keduanya memiliki korelasi satu dengan 

yang lainnya.  

Kemudian untuk perancangan dari segi geoteknik sumber utama yang 

digunakan adalah SNI-8460-2017 tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik serta 

beberapa jurnal yang bersumber dari internet yang memiliki kesinambungan materi 

dengan yang dibahas dalam laporan ini. 

Untuk perancangan dari perencanaan biaya dan waktu yang perlu diperhatikan 

adalah perhitungan jumlah volume pekerjaan harus dihitung dengan teliti agar harga 

yang didapat sesuai, tidak terlalu mahal dan tidak terlalu murah, tidak lupa juga 

perhitungan harga satuan harus sesuai dengan pedoman SNI yang berlaku dan 

keluaran terbaru agar sesuai dengan apa yang diperlukan. Perencanaan dari segi waktu 

menggunakan Microsoft Office Project yang berguna untuk mengestimasi berapa 

lama suatu proyek dikerjakan. Hal ini bertujuan agar proyek yang dijalankan tidak 

mengalami overbudget dan efisien dalam pengerjaannya. 

 

Kata kunci: Pasar, Voided Slab, Green building, Struktur, Geoteknik, Biaya dan 

waktu. 
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ABSTRACT 

Market is one of the various systems, institutions, procedures, social relations 

and infrastructure in which businesses sell goods, services and labor to people in 

exchange for money. There are 2 kinds of markets that are commonly found, namely 

traditional markets and modern markets. One of the traditional markets is Sambilegi 

Market which is located on Jalan Raya Solo-Jogja, Depok District, Sleman, 

Yogyakarta. Sambilegi Market itself is rarely known to the public, therefore it will be 

planned to revitalize the Sambilegi Market building with a Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK). When designing, it is not only considered in terms of 

architecture but in planning the building structure, it is also considered, including 

aspects of security, efficiency of the building to be used, and effectiveness from the 

economic aspect so that the costs used are not overbudget. 

 The revitalization planning of the Sambilegi Market refers to several 

applicable regulatory standards. The standards used are the latest Indonesian National 

Standards (SNI) that have been published and some previous versions of sources, such 

as SNI-2847:2019 ,SNI-1727:2020, Design and Detailing of Low-Rise Reinforced 

Concrete Buildings by David A. Fanella (z-lib.org), 

CRSI_Voided_Slabs_Design_Guide-Addendum, SNI-1726:2019 as well as several 

journals regarding structures that have been published both owned by individuals and 

belonging to a certain agency for design in terms of structure, The sources used will 

be adjusted to those needed to solve problems in building design. 

 The planning of the building includes the main structure (upper structure, 

beams, and columns) and plus the L Steel roof frame structure and slab structure 

(voided plate slab, and stairs). From the architectural design that has been studied, the 

Sambilegi Market building has a uniqueness that exists on the 1st floor, namely 

irregular structure, while on the 2nd and 3rd floors it has an orderly structure and has 

walls that are useful as vertical load bearing. In the process of revitalizing the 

Sambilegi Market, innovations were used in its floor slab system that uses Voided 

slabs. This floor slab system innovation was chosen because in its use this plate is 

more often used for bridges than used for building buildings. This floor slab system 

works by using a hollow ball that contains wind as the content of the floor volume, 

each solid ball has a different volume. The purpose of using this floor plate system is 



v 
 

to reduce the load on each floor because the load itself is somewhat lighter than the 

plate in general. 

 In geotechnical design, there are several things that are considered such as soil 

data, types of foundations that are suitable for use with the condition of the building 

to be built, and not to forget those related to the structure, namely earthquake loading 

and the loading of each floor which is useful for knowing whether there is a potential 

for liquefaction if the type of soil is sand and also to find out how far the decrease is 

due to the loading. Geotechnical design carried out using 2 common test methods, 

namely the Standard Penetration Test (SPT) and the Cone Penetration Test (CPT) 

because both have a correlation with each other. 

 Then for design in terms of geotechnical, the main source used is SNI-8460-

2017 concerning Geotechnical Design Requirements and several journals sourced 

from the internet that have material continuity with those discussed in this report. 

For the design of cost and time planning, what needs to be considered is the 

calculation of the amount of work volume must be calculated carefully, so that the 

price obtained is appropriate, not too expensive and not too cheap, do not forget also 

the calculation of the unit price must be in accordance with the applicable SNI 

guidelines and the latest output to match what is needed. Planning in terms of time 

using Microsoft Office Project is useful for estimating how long a project will take. 

This is so that the project being carried out does not experience overbudget and is 

efficient in its work. 

 

Keywords : Market, Voided Slab, Green building, Structure, Geotechnics, Cost and 

time. 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

a’v =Tegangan efektif tanah pada 

kedalaman Z 

 (chord) tarik komponen struktur 

v = Tegangan total tanah pada 

kedalaman Z 

ℓ𝑛= panjang bentang bersih, mm 

ℓ𝑛= panjang bentang bersih, mm 

𝐴′𝑠= tulangan desak yang diperlukan 

𝐴𝑏= luas penampang baut 

𝐴𝑐ℎ= luas penampang komponen 

struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal, mm2 

𝐴𝑔= luas bruto penampang, mm2 

𝐴𝑠= luasan tulangan tarik 

𝐴𝑠ℎ= luas penampang total tulangan 

transversal (termasuk ikat silang) 

dalam spasi 𝒔 dan tegak lurus terhadap 

dimensi bc, mm2 

𝐴𝑠𝑟=Luas batang sagrod 

𝐴𝑣 𝑚𝑖𝑛= tulangan geser minimum 

𝐶𝑐= indeks kompresi 

𝐶𝑖𝑠= koefisien angin hisap 

𝐶𝑠= keofisien respon seismik 

𝐶𝑠= koefisien respon seismik 

𝐶𝑠𝑚𝑖𝑛 = keofisien respon seismik 

minimal 

𝐶𝑡𝑖= koefisien angin tiup 

𝐹𝑐𝑟= tegangan kritis 

𝐹𝑛= tegangan geser 

𝐹𝑢= kekuatan tarik minimum, N 

𝐼𝑒= faktor keutamaan gempa 

𝐾𝑐= kekakuan lentur kolom, Nmm 

𝑀𝑛= Kuat momen 

𝑀𝑛= momen desak dan tarik 

𝑀𝑝𝑟= kuat lentur maksimum tulangan 

𝑀𝑢= momen ultimate 

𝑃𝑛=  kuat tekan nominal 

𝑄𝑤= besar tiupan angin 

𝑅𝑛=kuat tumpu nominal / kekuatan 

desain geser, N 

𝑆𝐷1= parameter respons spektral 

percepatan desain pada periode 1 detik 

𝑆𝐷𝑆= parameter respons spektral 

percepatan desain pada periode pendek 

𝑉𝑐= kuat geser beton 

𝑉𝑒= gaya geser rencana 

𝑉𝑛= kuat geser nominal balok 

𝑉𝑠= Kuat geser tulangan geser 

𝑉𝑠= tegangan beton ekuivalen 

𝑉𝑢= gaya geser akibat beban total 

berfaktor 

𝑊𝑤= Beban angin, kN 

𝑑 ′= jarak dari serat tekan terjauh ke 

pusat tulangan tekan longitudinal, mm 

𝑓′𝑠= regangan desak yang diperlukan 

𝑓𝑏 = tegangan gording 

𝑓𝑐′= kekuatan tekan beton yang    

disyaratkan, MPa 

𝑓𝑠′= tegangan dalam tulangan   tekan 

yang terkena beban terfaktor, MPa 
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𝑓𝑦= kuat leleh tulangan, MPa 

𝑓𝑦= Mutu Baja, MPa 

𝑓𝑦= Mutu Baja, MPa 

𝑙𝑐= jarak bersih antara tepi lubang 

jarak bersih, antara tepi lubang dan tepi 

lubang yang berdekatan atau tepi dari 

material 

𝛼𝑓𝑚= nilai rata-rata 𝛼𝑓 

𝜀
𝑐 𝑚𝑎𝑥= Regangan beton 

𝜀
𝑠 𝑚𝑖𝑛= regangan baja 

∅= derajat kemiringan 

∅= diameter tulangan, mm 

√fc′ = akar kuadrat kekuatan tekan 

beton yang disyaratkan, MPa 

a = tinggi blok tegangan persegi 

ekuivalen, mm 

Ab = luas setiap batang atau kawat 

individu, mm2 

Abrg = luas tumpuan netto dari kepala 

stud, baut angkur, atau batang ulir 

berkepala, mm2 

Ac = luas penampang beton yang 

menahan transfer geser, mm2 

Acf = luas penampang bruto lajur 

pelat- balok yang lebih besar dari dua 

rangka ekuivalen saling tegak lurus 

yang berpotongan pada kolom dari 

pelat dua arah, mm2 

Ach   = luas   penampang   komponen 

struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal, mm2 

Acp = luas yang dibatasi oleh keliling 

luar penampang beton, mm2 

Acs = luas penampang pada salah satu 

ujung strut dalam model strut-and- tie, 

diambil tegak lurus terhadap sumbu 

strut, mm2 

Act = luas bagian penampang antara 

muka tarik lentur dan pusat gravitasi 

penampang bruto, mm2 

Acv = luas bruto penampang beton 

yang dibatasi oleh tebal badan dan 

panjang penampang dalam arah  gaya 

geser yang ditinjau, mm2 

Acw = luas penampang beton pilar 

tunggal, segmen horizontal dinding, 

atau balok kopel yang menahan geser, 

mm2 

Af = luas tulangan dalam braket atau 

korbel yang menahan momen desain 

terfaktor, mm2 

Ag = luas bruto penampang beton, 

mm2 

Ah = luas total tulangan geser sejajar 

terhadap tulangan tarik utama dalam 

korbel atau braket, mm2 

Aj = luas penampang efektif pada joint 

di bidang yang paralel terhadap bidang 

tulangan yang menimbulkan geser 

dalam joint, mm2 

An   = luas tulangan dalam braket atau 

korbel yang menahan gaya tarik Nuc, 

mm2 

ANa = luas pengaruh terproyeksi dari 

angkur tunggal atau kelompok angkur 
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adhesif, untuk perhitungan kekuatan 

lekatan tarik, mm2 

ANao = luas pengaruh terproyeksi dari 

angkur tunggal adhesif, mm2 

ANc = luas kegagalan beton 

terproyeksi dari angkur tunggal atau 

kelompok angkur, untuk perhitungan 

kekuatan tarik, mm2 

ANco = luas kegagalan beton 

terproyeksi dari angkur tunggal, untuk 

perhitungan kekuatan tarik jika tidak 

dibatasi oleh jarak tepi atau spasi, mm2 

Anz = luas muka daerah nodal atau 

penampang melalui daerah nodal, mm2 

Ao = luas bruto yang dilingkupi oleh 

lintasan alir geser, mm2 

Aoh = luas yang dilingkupi oleh garis 

pusat tulangan torsi transversal 

tertutup terluar, mm2 

Apd = luas total yang ditempati oleh 

selongsong, selubung dan tulangan 

prategang, mm2 

Aps = luas baja prategang dalam 

daerah tarik lentur, mm2 

Apt = luas total tulangan prategang, 

mm2 

As,min = luas minimum tulangan 

lentur, mm2 

As’= luas tulangan tekan, mm2 

As= luas tulangan tarik longitudinal 

nonprategang, mm2 

Asc = luas tulangan tarik utama dalam 

korbel atau braket, mm2 

Ase,N = luas penampang efektif 

angkur dalam kondisi tarik, mm2 

Ase,V = luas penampang 

efektifangkur dalam kondisi geser, 

mm2 

Ash = luas penampang total tulangan 

transversal (termasuk ikat silang) 

dalam spasi 𝒔 dan tegak lurus terhadap 

dimensi bc, mm2 

Asi = luas total tulangan permukaan, 

mm2 

Ast= luas total tulangan longitudinal 

nonprategang (batang tulangan atau 

profil baja), mm2 

Asx = luas profil baja struktur, pipa, 

atau tabung dalam penampang 

komposit, mm2 

At = luas satu kaki sengkang tertutup 

yang menahan torsi dalam spasi s, mm2 

Atp = luas baja prategang dalam suatu 

ikatan, mm2 

Atr   = luas penampang total semua 

tulangan transversal dalam spasi s 

yang melintasi bidang potensial 

pembelahan melalui tulangan yang 

disalurkan, mm2 

Ats = luas tulangan nonprategang 

dalam suatu ikatan, mm2 

av = bentang geser, mm 

Av = luas tulangan geser dalam spasi s, 

mm2 

Av,min= luas minimum tulangan geser 

dalam spasi s, mm2 
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Avc = luas kegagalan beton 

terproyeksi dari angkur untuk 

perhitungan kekuatan geser, mm2 

AVco = luas kegagalan beton 

terproyeksi dari angkur tunggal, untuk 

perhitungan kekuatan geser, jika tidak 

dibatasi oleh pengaruh sudut, spasi, 

atau tebal komponen struktur, mm2 

Avd = luas total tulangan dalam setiap 

kelompok batang tulangan diagonal 

dalam balok kopel bertulangan 

diagonal, mm2 

Avf    = luas tulangan geser-friksi, mm2 

Avh = luas tulangan geser yang paralel 

terhadap tulangan tarik lentur dalam 

spasi s2, mm2 

A𝑃, 𝒎𝒊𝒏= luas minimum tulangan 

longitudinal untuk menahan torsi, mm2 

b = lebar 

b = lebar muka tekan komponen 

struktur, mm 

b = panjang tritisan, mm 

b1 = dimensi penampang kritis bo yang 

diukur dalam arah bentang dimana 

momen ditentukan, mm 

b2 = dimensi penampang kritis bo yang 

diukur dalam arah tegak lurus terhadap 

b1, mm 

bc = dimensi penampang inti 

komponen struktur yang diukur ke tepi 

luar tulangan transversal yang 

membentuk luas Ash, mm 

bf = Lebar sayap efektif penampang T, 

mm 

Bn = kekuatan tumpu nominal, N 

bo = keliling penampang kritis untuk 

geser dua arah pada pelat dan fondasi 

telapak (footings), mm 

bs = lebar strut, mm 

bt = lebar bagian penampang yang 

mengandung sengkang tertutup yang 

menahan torsi, mm 

Bu = beban tumpu terfaktor, N 

bv = lebar penampang pada permukaan 

kontak yang diperiksa untuk geser 

horizontal, mm 

bw = lebar badan, tebal dinding, atau 

diameter penampang lingkaran, mm 

c = jarak dari serat tekan terjauh ke 

sumbu netral, mm 

c’a1 = nilai yang membatasi ca1 

dimana angkur terletak kurang dari 1,5 

ca1 dari tiga atau lebih sisi, mm 

C= konstanta penampang untuk 

menentukan kekakuan 

c1= dimensi kolom persegi atau 

persegi ekuivalen, kepala kolom 

(capital), atau braket yang diukur 

dalam arah bentang dimana momen 

ditentukan, mm 

c2 = dimensi kolom persegi atau 

persegi ekuivalen, kepala kolom 

(capital), atau braket yang diukur 

dalam arah tegak lurus terhadap c1, 

mm 

ca,max = jarak maksimum dari pusat 
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batang angkur ke tepi beton, mm 

ca,min = jarak minimum dari pusat 

batang angkur ke tepi beton, mm 

ca1 = jarak dari pusat batang angkur 

ke tepi beton dalam satu arah, mm.  

ca2 = jarak dari pusat batang angkur 

ke tepi beton dalam arah tegak lurus 

terhadap ca1, mm 

cac = jarak tepi kritis yang disyaratkan 

untuk menyalurkan kekuatan dasar, 

mm 

Cb =koreksi diameter lubang bor 

cc = selimut bersih (clear cover) 

tulangan, mm, 

Cd = faktor pembesaran defleksi 

cNa = jarak terproyeksi dari pusat 

batang angkur pada satu sisi angkur 

yang diperlukan untuk 

mengembangkan kekuatan lekatan 

penuh angkur tunggal dengan lekatan, 

mm 

Cs=koreksi oleh tipe tabung sampler 

SPT 

ct = jarak dari muka interior kolom ke 

tepi pelat yang diukur parallel terhadap 

c1, tetapi tidak melebihi c1, mm 

Ct = Koreksi untuk panjang batang bor 

d = jarak dari serat tekan terjauh ke 

pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

d = diameter baut nominal  

E = modulus elastisitas 

E= modulus elastisitas 

Ecs = modulus  elastisitas beton pelat, 

MPa 

Ef = efisiensi pemukul 

EI = kekakuan lentur komponen 

struktur, N- mm2 

Ep = modulus elastisitas baja 

prategang, MPa 

Es = modulus elastisitas tulangan dan 

baja struktural, MPa 

fc′ = kekuatan tekan  beton yang 

disyaratkan, MPa 

Fs = tegangan tarik yang dihitung 

dalam tulangan saat beban layan, MPa 

fs’ = tegangan dalam tulangan  tekan 

yang terkena beban terfaktor, MPa 

G = modulus geser 

g = percepatan gravitasi 

h = ketebalan pelat, mm 

H = pengaruh beban akibat tekanan 

lateral tanah, air dalam tanah, atau 

bahan lainnya, N 

h = tebal atau tinggi keseluruhan 

komponen struktur, mm 

h = tinggi minimum balok, mm 

I   = momen   inersia penampang 

terhadap sumbu pusat, mm4 

I = momen inersia minimum 

I = momen inersia minimum 

Ib = momen inersia penampang bruto 

balok terhadap sumbu pusat, mm4 

Icr = momen inersia penampang retak 

yang ditransformasi ke beton, mm4 

Ie = momen inersia efektif untuk 

perhitungan defleksi, mm4 
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J = konstanta torsi 

K = faktor panjang efektif untuk 

komponen struktur tekan 

k = faktor panjang tekuk 

K= jumlah tumpuan 

Kc = koefisien untuk kekuatan runtuh 

beton dasar dalam kondisi tarik 

Kcp = koefisien untuk kekuatan 

jungkit (pryout) 

Kd= faktor kedalaman fondasi 

Kf = faktor kekuatan beton 

Kn = faktor efektifitas pengekangan 

ℓ = panjang bentang balok atau pelat 

satu arah; proyeksi bersih kantilever, 

mm 

ℓ = panjang bentang, mm 

ℓ = panjang bentang, mm 

L = panjang kuda-kuda, mm 

L= panjang batang, mm 

ℓa = panjang penanaman tambahan 

melewati garis pusat tumpuan atau titik 

belok, mm 

M = momen yang bekerja pada angkur 

atau kelompok angkur, N-mm 

Ma = momen maksimum   dalam 

komponen struktur akibat beban layan 

pada tahap defleksi dihitung, N-mm 

Mc = momen terfaktor yang diperbesar 

untuk pengaruh kurvatur komponen 

struktur yang digunakan untuk desain 

komponen struktur tekan, N-mm 

Mcr = momen retak, N-mm 

Mmax = momen maksimum terfaktor 

pada penampang akibat beban luar 

yang bekerja, N-mm 

Mn = kekuatan lentur nominal pada 

penampang, N-mm 

Mpr = kekuatan   lentur   mungkin 

komponen struktur, dengan atau tanpa 

beban aksial 

n = jumlah benda 

N = jumlah tulangan perlu 

N= nilai N-spt uji lapangan 

N60= N-spt koreksi 

Na = kekuatan lekatan nominal dalam 

kondisi tarik dari angkur tunggal 

adhesif, N 

Nag = kekuatan lekatan nominal dalam 

kondisi tarik dari kelompok angkur 

adhesif, N 

Nb = kekuatan runtuh beton dasar 

dalam kondisi tarik dari angkur 

tunggal dalam beton yang retak, N 

Nba = kekuatan lekatan dasar dalam 

kondisi tarik dari angkur tunggal 

adhesif, N, 

Nc = gaya tarik resultan yang bekerja 

pada bagian penampang beton yang 

dibebani tegangan tarik akibat 

pengaruh kombinasi beban layan dan 

prategang efektif, N 

Nc = Konstanta yang nilainya di antara 

5 sampai 70, tergantung dari macam 

tanah dan OCR 

Ncb = kekuatan runtuh beton  nominal 

dalam kondisi tarik dari angkur 
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tunggal, N 

Ncbg = kekuatan runtuh beton nominal 

dalam kondisi tarik dari kelompok 

angkur, N 

Ncp = kekuatan jungkit beton dasar 

dari angkur tunggal, N 

Ncpg = kekuatan jungkit beton dasar 

dar kelompok angkur, N 

Nn       = kekuatan nominal tarik, N 

Np = kekuatan cabut (pullout) dalam 

kondisi tarik dari angkur tunggal 

dalam beton yang retak, N 

Npn = kekuatan cabut nominal dalam 

kondisi tarik dari angkur tunggal, N, 

Nsa = kekuatan nominal dari angkur 

tunggal atau angkur individu dalam 

kelompok angkur dalam kondisi tarik 

yang ditentukan oleh kekuatan baja, N 

Nsb = kekuatan runtuh (blowout) muka 

samping dari angkur tunggal, N 

Nsbg = kekuatan runtuh muka samping 

dari kelompok angkur, N 

Nu = gaya aksial terfaktor tegak lurus 

terhadap penampang yang terjadi 

serentak dengan Vu atau Tu, N 

ɸ = faktor reduksi 

Pc = beban tekuk kritis, N 

ɸc = faktor reduksi kapasitas 

Pn = kekuatan aksial nominal 

penampang, N 

Pn,max = nilai Pn maksimum yang 

diperbolehkan, N 

Pnt = kekuatan tarik aksial nominal 

komponen, N 

Pnt,max = nilai Pnt maksimum, N 

Po = kekuatan aksial nominal pada 

eksentrisitas nol, N 

Ppu = gaya prategang terfaktor pada 

alat angkur, N 

Ps = beban aksial tak terfaktor pada 

penampang (tengah ketinggian) desain 

termasuk pengaruh berat sendiri, N 

Pu  = gaya aksial terfaktor;   diambil 

sebagai positif untuk tekan dan negatif 

untuk tarik, N 

PΔ  = momen sekunder yang 

diakibatkan defleksi lateral, N-mm 

Q  = indeks stabilitas untuk suatu 

tingkat 

Qc= tahanan konus 

qDu = beban mati terfaktor per satuan 

luas, N/m2 

qLu = beban hidup terfaktor per satuan 

luas, N/m2 

qu = beban terfaktor per satuan luas, 

N/m2 

r   = radius girasi penampang 

komponen struktur tekan, mm 

r = jari-jari girasi 

R = Koefisien modifikasi respons 

r = radius girasi penampang komponen 

struktur tekan, mm 

R = resultan beban 

R= gaya resultan 

Rd = koefisien tegangan reduksi 

Rd= koefisien tegangan reduksi 
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S = jarak sengkang, mm 

S = spasi pusat ke pusat suatu benda, 

mm 

t = ketebalan sambungan, mm 

t = tebal 

U = kekuatan perlu untuk menahan 

beban terfaktor atau momen dan gaya 

dalam yang terkait dengan 

kombinasinya 

u =angka tekanan pori tanah 

V = gaya geser yang bekerja pada 

angkur atau kelompok angkur, N 

Vb = kekuatan runtuh beton dasar 

dalam kondisi geser dari angkur 

tunggal dalam beton yang retak, N 

Vc = kekuatan geser nominal yang 

disediakan oleh beton, N 

Vc = tegangan terkait kekuatan geser 

dua arah nominal yang disediakan oleh 

beton, MPa 

Vcb = kekuatan runtuh beton nominal 

dalam kondisi geser dari angkur 

tunggal, N 

Vd = gaya   geser   pada   penampang 

akibat beban mati tak terfaktor, N 

Ve = gaya geser desain untuk 

kombinasi pembebanan termasuk 

pengaruh gempa, N 

VE= gaya geser gempa akibat sendi 

plastis 

VG =gaya geser 

VG= gaya geser akibat beban gravitasi 

vn = tegangan beton ekuivalen terkait 

kekuatan geser dua arah nominal pada 

pelat atau fondasi, MPa 

Vs = kekuatan geser nominal yang 

diberikan oleh penulangan geser, N 

vs = tegangan beton ekuivalen terkait 

kekuatan geser dua arah nominal yang 

disediakan oleh tulangan, MPa 

Vu = gaya geser terfaktor penampang, 

N 

vu = tegangan geser dua arah 

maksimum terfaktor yang dihitung di 

keliling penampang kritis yang 

ditinjau, MPa 

vug = tegangan geser terfaktor pada 

penampang kritis pelat untuk aksi dua 

arah akibat beban gravitasi tanpa 

transfer momen, MPa 

W = pengaruh beban angin 

W= beban angin 

Z = Kedalaman lapisan tanah yang 

ditinjau 

Αf = rasio kekakuan lentur penampang 

balok terhadap kekakuan lentur lebar 

pelat yang dibatasi secara lateral oleh 

garis pusat panel di sebelahnya (jika 

ada) pada setiap sisi balok 

αfm = nilai rata-rata αf 

β  = rasio dimensi panjang terhadap 

pendek: bentang bersih untuk pelat dua 

arah, sisi kolom, beban terpusat atau 

luasan reaksi, atau sisi fondasi telapak 

β = Rasio bentang bersih arah 

memanjang terhadap arah melebar 
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pelat dua arah 

δ= besarnya lendutan 

δs = faktor pembesaran momen untuk 

rangka yang tidak dikekang (braced) 

terhadap goyangan, untuk 

mencerminkan drif (drift) lateral yang 

dihasilkan dari beban lateral dan beban 

gravitasi 

δu = perpindahan desain, mm 

ρ = rasio As terhadap bd 

ρ' = rasio 𝑨𝒔 ′ terhadap bd 

σ'v =tegangan efektif vertikal 

overburden 

σv =tegangan total vertikal overburden 

ϕ = faktor reduksi kekuatan 

Ωo = faktor amplifikasi untuk  

memperhitungkan kekuatan lebih 

sistem penahan gaya seismik yang 

ditetapkan sesuai dengan tata cara 

bangunan gedung umum yang diadopsi 

secara legal 

Ԑcu = regangan maksimum yang 

digunakan pada serat tekan beton 

terjauh 

Ԑt = regangan tarik netto 

Ԑt = regangan tarik netto dalam lapisan 

terjauh baja tarik longitudinal pada 

kekuatan nominal, tidak termasuk 

regangan akibat dari prategang efektif, 

rangkak, susut, dan suhu 

Ө = sudut kemiringan 

𝐵= lebar balok digunakan, mm 

𝐸ℎ= pengaruh gempa horizontal 

𝐸𝑣= pengaruh gempa vertikal 

𝐹𝑥 = beban gempa, kN 

𝐻= tinggi balok digunakan, mm 

𝐿𝑥 = bentang sisi horizontal, mm 

𝐿𝑦 = bentang sisi vertikal, mm 

𝑀= momen, Nm 

𝑃 beban terpusat / kuat tekan 

𝑄= pengaruh gaya gempa horizontal 

𝑇= Periode fundamental Gedung, detik 

𝑉= gaya geser dasar, kN 

𝑉= pengaruh gaya gempa vertikal 

𝑊= beban mati total, kN 

𝑎= jarak antar gording, mm 

𝑏 = lebar minimum balok, mm 

𝑏𝑤= lebar penampang balok, mm 

𝑑= jarak serat tekna luar sampe ke 

pusat, mm 

𝑓′𝑐= Mutu Beton, MPa 

𝑨ℓ = luas total   tulangan   longitudinal 

untuk menahan torsi, mm2 

𝛼 = sudut kemiringan 

𝛼max = percepatan tanah akibat gempa 

𝜃 = sudut antara sumbu strut, diagonal 

tekan, atau bidang tekan dan kord 

 𝜆  = faktor modifikasi yang 

merefleksikan properti mekanis 

tereduksi dari beton ringan, semuanya 

relatif terhadap beton normal dengan 

kekuatan tekan yang sama 

𝜆 = kelangsingan komponen struktur 

tekan 

𝜌= Rasio penulangan tarik 
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